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ABSTRAKSI

AGUS KHAMIN, 04.94.4657 / 94.6.101.02013.50010 “Analisis Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Motivasi Karyawan Terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada
PT. Indonesia Steel Tube Works di Semarang” dibawsh bimbingan
Dra. Sri Hindah P., MM,

Sebagai salah satn perusahaan yang menyerap tenaga kerja dalam jumlah
besar, PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang dihadapkan pada permasalahan
menurunnya semangat kerja beberapa karyawan yang terlihat sejak krisis ekonomi dan
moneter melanda di Indonesia. Adanya krisis ekonomi dan moneter tersebut diduga turut
berperan sebagai penyebab menurunnya disiplin kerja dan motivasi karyawan terutama
oleh desakan kebntuhan hidup karvawan i At enarsgamm terhadap semangat kerja
karyawan yang makin menurun sem:e ~ i pusat perhatian PT. Indonesia
Stee] Tube Works Semarang, agar kela slancaran kegiatan produksi fidak
mengalami  hambatan dari paifa igahaan menyadari bahwa

] i pentingnya karyawan

1. Apakah disiph 1 . : ; ; Yonesia Steel
Tube Works 5§ : =

2. Apakah motivas ndonesta Steel
Tube Works Sem

3. Apakah disiplin nid mempengaruhi

semangat kerja karg (T e Tt !

Dalam pen mas alall L Jan rmengakibatkan
terjadinya  kekaburan | ul| maka penslis [ meiasa }‘,iimhxk mengadakan
pembatasan masalah agd “E‘! “ i “g u ﬂ'A ahasan tersebut dapat
diperoleh hasil yang metni u‘ﬂ? I&ﬁ_ﬁ;iﬂiﬂmﬁmﬂ@u 4 pembatasan masalah
dimana penulis hanya mel: #;_..4_.. erivadal /
1. Faktor disiplin kerja karyawan; dam—
2. Paktor meotivasi karyawan.

Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut :

). Unink mengetahui seberapa besar disiplin kerja mempengaruhi semangat kerja

karyawan PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang.

Untuk mengetohui seberapa besar motivasi karyawan berpengaruh terhadap

semangat kerja karvawan PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang,

3. Untuk mengetahui seberapa besar disiplin kerja dan motivasi karyawan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT. Indonesia Steel
Tube Works Semarang,

Adapun obyek penelitiannya adalah Jaryawan bagian produksi PT, Indonesia
Steel Tube Works Semarang yang berlokasi di Jalan Simongan 105 Semarang, Populasi
pada penelitian ini adalah selurub tenaga kerja / karyawan pada bagian produks: PT.
Indonesia Steel Tube Works Semarang vang berjumlah 260 orang. Sedangkan sampel
vang dipakai adalah sebanyak 50 responden yang merupakan karyasvan bagian produksi
pada PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang,
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Untuk memecahkan permasalahan yang dikemukakan, digunakan alat analisis

regresi berganda, koefisien determinasi dan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji
| test dan T test dengan menggunakan alat bantu program microstat. Berdasarkan
perhitungan dan analisis data dengan menggunakan alat analisis tersebut diperoleh hasil
sebaeai berilat :

i

o

Disiplin kerja dan motivasi secara simmltan berpengaruh positif terhadap semangat
kerja yang dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 14022 + 04726 X; + 0,8821
¥, . Dari persamaan regresi berganda di atas dapat diketahui besamya koefisien
regresi berganda X, = 0,4726, yang lebih kecil dari koefisien regresi berganda X; =
0,8821. Yang berarti bahwa motivasi merupakan faktor yang lebih dominan
berpengarub terhacdap semangat kerja dibandingkan dengan faktor disiplin kerja
Hasil Koefisten determinasi sebesar 95,78% menunjukkan bahwa besamya
kontribusi vang disumbangkan disiplin kerja dan motivasi karyawan terhadap
peningkatan semangat kerja adalah 5?3‘% sedangkan sisanya peningkatan
semangat kerja disebabkan oleh fa /,H" hidal ditelit

e H‘—f-_{,n yakan pengaruh yang signifikan
engan hasil uji hipotesis dengan
429 lebih besar dari t tabel

Pengaruh mo s pengaruh yang
positif dan & buktikan dengan
hasil uji hipy ghesar 5, 769

lebili besar d
Disiphin kerje votiva TSIty |

semangal kerja’ j o, can hastl test T 5 iiakan uj F test
diperoleh mila B :
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Seperti kebanyakan negara di Asia, Indonesia saat ini masih mengalami

krisie ekonomi. Namun bila dibandingkan dengan yang lainnya kondisi disini lebih

=

//\ fut memperburuk keadaan. Semua

memprihatinkan karena kondisi politik

aspek kehidupan yang ad dari sektor
ekonomi, bahkan dor yang ada di
lingkungan pe o - sampai
dengan industri hi ,J(elnmpﬂl{ i

SeCara proporsi se
memaksa mereka unty

k " n ) 'll . . oy =
ekonomi mengalami kel::l UNISS H LA va harga bahan baky

menyebab erhAGES A T el L
oyebablan fekanan terh ’g‘*m"ij.i !&!?{:"!‘*ﬁl*ﬂgﬂﬂr@ W berbagai jenis fakior

Bagi perusaliaan, tenaga kerja manusia menmegang peranan yang sangat

i :
penting, karena dengan perencanaan yang begitu matang, betapapun besar modal yang

digunakan dan b 1 i
etapapun canggih teknologi yang dipakai, semuanya ity tidak alan

berarti sama 1
sekali tanpa ada Ofang-orang yang menggerakkannya, melaksanakan serla

merealisasikan i
rencana tersebut. Mengingat faktor manusia ity mutlak harus ady dal

erus
perusahaan bahkan merupakan fakior terpenting melebihi faktor-

Hii ]

falidor lainnya, maka

— s y
- T
T 3_ s ;



Krisis ekonomi yang masih terasa sampai sekarang ini akan sangat sukar
gekali bagi perusahaan untuk melakukan ckspansi usaha. Padahal ekspansi usaha yang
biasanya dilakukan oleh perusahaan besar dalam keadaan perekonomian yang stabil,
menimbulkan berbagai harapan bagi masyarakat dan negara terutama dengan dibukanya
lapangan kerja yang lebih luas. Namun kondisi perekonomian nasional yang demikian
terpuruk, mengakibatkan berbagai kerawanan sosial seperti mareknya aksi demonstrasi
buruh dengan berbagai tuntutan seperti kenaikan upah dan tunjangan, tingkat

pengangguran yang semakin 'HE. di mana-mana.

Kondisi tersebut

-

TG IHI'I, berﬂklbﬂi

@'m.ﬂuknn bahan
/-
ena meningkatnya

< L
in menurun produksi perusahaan

: o
jauh berkurang dibang UNISSULA Iiharkan menurunnya
\ *elbel IRl ]
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pendapatan karyawan setner z idup keluarga semakin

besar,

Pepanganan terhadap semangat kerja karyawan yang makin menurun
sementara ini menjadi pusat perhatian pada PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang,

agar kelangsungan dan kelancaran kegiatan produksi tidak mengalami hambatan dari

para karyawan, karena perusahaan menyadari bahwa karyawan merupakan salah sat

asset perusahaan. Demikian pentingnya karyawan karena di tangan mereka kegiatan

duksi pe
produksi perusahaan akan terus berlangsung sehingga tidak menggangeu  kinerja
perusahaan.



Lap

Semangal kerja itu sendiri adalah sikap mental dari individu-individu dan
kelompok. Semangat kerja yang tinggi ditandai dengan kesenangan dan kegairahan yang
mengarah pada pekerjaan. Semangat kerja muncul dari kepuasan para karyawan di
dalam menjalankan pekerjaan dan hubungan mereka dengan perusshaan. Semangat kerja
karyawan itu sendiri sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diantara kompensasi,
motivasi, disiplin, komunikasi, kepemimpinan dan linglungan kerja

Salah satn faktor yang sm_mwanu’ng mempengaruhi semangat kerja

karyawan adalah disiplin kerja. Sentag

menjadi masalah yang sangat menarik

dengan l-:edisiplinaﬁ.. blcan semua peraturan-

s\ UNIS |
peraturan ditaati oleh larya L Dengan. akedis ersebut, d 1
. i a0 "e ebut, dapat diharapkan
1 o

]':Ek&rjaal'l ﬂj{an [ﬁlﬁkﬂ . m_..un..-.——-;d Yt dan cfizien ©a) a1n |tu kEdlEleﬂm bukm]

hanya sekedar sebagai indikasi adanya semangat dan kegairahan kerja, namun sekalj gus
Juga dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan,

Semangat kerja juga dipengaruhi oleh motivasi yang menjadi landasan utama
seorang karyawan dalam bekerja. Motivasi merupakan masalaly yang sangat penting

dalam setiap usahg sekelompok orang yang bekerja sama dalam rangka pencapaian suaty

tujuan tertenty, Pentingnya motivasi dapat dilihat sebagai bagian yang fundamental dar
ari

kegiatan kepada pengarahan potensi dan daya manusia dengan jalan menimbuljcan

i :
enghidupkan dan menumbuhkan tingkat keinginan yang tinggi, kebersamaan dalam



Seseorang dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam bekerja, antara lain
tergantung dari kemampuannya dalam menghasilkan keluaran (output) yang salah satunya
dipengaruhi oleh semangat kerja yang dimilikinya. Seperti telah disebutkan pada latar
belakang masalah, bahwa semangat kerja seorang tenaga kerja untuk menghasilkan
output dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : kompensasi, motivasi, disiplin
kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja dan faktor-faktor lainnya.

Agar pembahasan tersebut dapat diperoleh hasil yang memuaskan maka

1.4. Tujuan Pc.'. -

1.  Untuk me.ngetal' o] NES% m i o faruhi semangat kg::ia

A g

2. Untuk mengetahui seberapa besar motivasi karyawan berpengaruh terhadap

semangat kerja karyawan PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang,
3. Untuk mengetahui seberapa besar disiplin kerja dan motivasi karyawan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja karyawan PT. Indonesia Steel

Tube Works Semarang,



1.5. Kegunaan Penelitian
1.5.1. Kegunaan T eoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang bermanfaat
bagi perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia

terutama yang membahas penanganan semangat kerja karyawan.

1.5.2. Kegunaan Praktis

1. DBagi peneliti

1, i ;_...'I i
Ll Y




BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Pengertian Disiplin Kerja
Meskipun semua pihak menginginkan agar keinginan karyawan bisa

terintegerasikan dengan tujuan perusahaan, dengan mencoba memahami berbagai tingkah

bilamana kedisiplinan tidak dapat ditég'mdian maka kemungkinan tujusp yang telah

ditetzpkan tidak dapat dicapai atau dicapai secara kurang efektif dan efisien. Jadi disini
kedisplinan dalam suaty perusshasn dapat ditegakkan bilamana sebagian besar
peraturan-peraturannya ditaati oleh sebagian besar para karyawannya.

Menurut Alex. S. Nitisemito (1990:199) menyatakan bahwa disiplin kerja
sebagai suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari

perusahaan baik yang tertulis maupun tidak.



Sedangkan menurut Heijrachman (1990:240) menerangkan beberapa elemen
dasar dari proses pendisiplinan, yaitu :
1. Proses pendisiplinan haruslah diletakkan/ berada pada departemen atau jabatan
yang berwenang,
2. Program pendisiplinan haruslah sesuai dengan keadaan dan bersifat logis.
3. Peraturan permainan tindakan pendisiplinan haruslah dikomunikasikan, sehingga

para karyawan tahu apa yang menjadi larangan dan apa yang tidak.

e
l.l"lSﬁUl-ﬁ
@ﬂbl.el.pmb

Tingkat kesejateraan yang diberikan kepada para karyawan dapat dijadikan
sebagai pendorong untuk menegakkan kedisiplinan. Dengan tingkat kesejahteraan yang
cukup dimana dalam hal ini yang dimaksudkan adalah besarmya upah yang diterima
karyawan, maka karyawan minimal akan dapat hidup dengan layak. Dengan kelayakan
hidup ini mereka akan lebih tenang dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Dan dengan

ketenangan hidup tersebut diharapkan mereka akan lebih berdisiplin.



W

Oleh karena antara kedisiplinan dan kesejahteraan mempunyai hubungan yang erat, hal
ini berarti bagi suatu perusahaan yang ingin meningkatkan kedisplinan perlu
meningkatkan kesejahteraan terutama bilamana kesejahteraan yang diberikan relatif
masih rendah. Dengan kata lain apabila perusahaan memaksakan kedisiplinan yang
linggi tanpa peningkatan kesejahteraan, maka kemungkinan hal ini dapat dilaksanakan
hanya untuk jangka pendek.

1. Kedisiplinan dan Ancaman

Al hndak:m indigipliner.

Disini berarti pemberian sangs

menegakkan kedisplinan

UNI "sl.il..ﬁ

; '*E ncam; ' oleh perusahaan untuk

pendamping peningkatan kesejahteraan, maka kedisiplinan akan lebih dapat diharapkan
untuk berhasil. (Alex S. Nitisemito, 1990: 202)
Menurut Heijrachman (1990:241) ada beberapa macam tindakan
pendisplinan, yaitu :
s Menggunakan cara-cara positif yaitu dengan memberi nasihat untuk kebaikan
dimasa yang akan datang,
o Menggunakan cara-cara negatif dimulai dengan cara yang paling halus sampai pada
perlakuan pemecatan apabila sudah tidak dapat diperingatkan lagi. Cara negatif



yang dilasanakan antara lain : memberikan teguran secara lisan, memberikan
peringatan secara tertulis, dihilangkan sebagian haknya, didenda, dirumahkan
sementara, diturunkan pangkatnya dan dipecat.

3. Ketegasan Dalam Pelaksanaan Kedisiplinan
Dimuka telah dijelaskan bahwa dengan peningkatan kesejahteraan dan
ancaman hukuman yang bersifat mendidik, kita dapat mengharapkan kedisplinan

lan hal ini belum mencukupi, sebab suatu

karyawan akan meningkat. Mesklptm
ancaman hukuman yang tid
lebih jelek ﬂk1bain}'3

karyawan akan me r:-_*

belaka. Artir a-..r

tindakan yang

legas.
lil-adilnya. Artinya
fonigaalah Il okl |/ G T—
hubungan baik, hub i dekatan da nenimbulkan perasaan

iri karyawan lain da menjadi kurang berhasil

4. Partisipasi Dalam Kedisiplinan

Dalam usaha menegakkan kedigiplinan, telah dikemukakan beberapa cara
antara lain dengan meningkatkan kesejahteraan karyawan, melaksanakan ancaman
hukuman yang bersifat mendidik, memberikan hukuman secara adil dan tegas. Untuk
lebih dapat mengefektifkan lagi ancaman hukuman yang telah dibuat, hendaknya

pembuatan ancaman dan hukuman dipartisipasikan dahulu kepada karyawan,



Dengan memasukkan unsur partisipasi, maka karyawan akan merasa bahwa
peraturan tentang ancaman hukuman adalah hasil persetujuan bersama. Dan ancaman
hukuman yang diberikan hanyalah sekedar sebagai suatn langkah untuk melakukan
pendidikan menuju kearah terciptanya kedisiplinan itu sendiri. Apabila perusahaan
berhasil memasukkan unsur partisipasi dalam peraturan yang mencantumkan ancaman
hukuman, maka kecenderungan mereka para karyawan akan lebih konsekwen dalam
melaksanakannya. Disamping ifu kesan bahwa perusahaan bertindak seolah-olah seperti

23. Pengertian Motis

I_"'\\\.\.
.. '] 111513 al ‘l" | | :r‘ dinotivasi. Bmyak

para ahli 1% g berh J}ﬁJt sesuaty yang

i (motivation) atau

ksohadiprodo fandoko (1992: 256)

UNISSULA /i

_ Kegia : l@'.i guna mencapai suatu
=/

pengertian motivasi @

\

ang yang mendorong

keinginan individu

tujuan.

Eemudian menurut Heijrachman R. dan Suad Husnan, (1990: 197)
diantaranya menyebutkan bahwa motivasi merupakan proses untuk mencoba
mempengaruhi seseorang agar melakukan sesuatu yang kita inginkan,

Sedangkan menurut Sondang P. Siagian (1993: 91) memberikan penjelasan
tentang pengertian motivasi adalah daya dorong yang mengakibatkan seseorang anggota
organisasi agar mau dan rela untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya.



iz

Dari ketiga pengertian tentang motivasi tersebut dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa molivasi yang ada pada seseorang merupakan kekuatan pendorong
untuk melakukan sesuatu, yang diwujudkan dalam suatu perilaku guna mencapai tujuan

dan kepuasan diri seseorang.

24. Teori-Teori Motivasi Kerja

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan dorongan-dorongan pemenuhan

kebutuhan yang menimbulkan moti'a:x antara lain teori Hirarki Maslow,
teori Mc Gregor, teori 2 i Mc Cleland. Penelitian tentang
motivasi ini mengac proses motivasi dimulai
dengan pen

i yang paling
terkenal ndalnh a 5 kelompok

\

(penghargaan serta§
erpenuhi, seseorang akan
termotivasi oleh pemenuhan kebutuhan yang lebih tinggi. Hirarki kebutuhan Maslow

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.1. berikut ini :
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AKTUALISASI DIRI

PENGHARGAAN

SOSIAL

RAGA AMAN

o

&
( &
\ i

salu persatu sebags ,%

[

dan lainnya) sehingga berusaha semaksimal mungkin untuk berprestasi dalam

bekerja sehingga pemenuhan kebutuhan tersebut dapat tercapai.

* Kebutuhan keamanan / keselamatan
Merupakan kebutuhan akan keamanan jiwa dan hartanya pada waktu sedang bekerja
serta keamanan kelangsungan kerja pada masa yang akan datang. Karyawan akan
semakin berprestasi agar semakin aman dalam bekerja, yaitu tidak mendapatkan

teguran, peringatan maupun PHK dari perusahaan.



= Kebutuhan sosial
Merupakan kebutuhan skan perasaan diterima orang lain di tempat in bekerja,
kebutuhan kasih sayang, kebutuhan untuk berprestasi dan bersahabat. Karyawan
dalam bekerja agar dapat diterima di lingkungan kerjanya, baik secara formal
(kelembagaan peruschaan) maupun informal (sesama rekan kerja di luar
kelembagaan perusahaan) berusaha untuk dapat berprestasi.

* Kebutuhan harga diri (penghargaan)

SN

Merupakan kelebihan memiliki Jid i, status dan mendapatkan pujian atau

-
-

00
i\ UNISSULA /|
\\ oty iRl iclanda

atan terpuaskan, bamlalh menginjak pada kebr edua (lebih tinggi) yaifu kebutuhan

an pertama terpenuhi

akan keamanan. Kebutuhan ketiga baru dilaksanakan setelah kebutuhan kedua terpenui.
Proses seperti ini berjalan terus sampai akhimya terpenuhi kebutuhan kelima
(aktualisasi diri). Teori Maslow ini telah banyak digunakan sebagai dasar penelitian
untuk menentukan bagaimana masing-masing tingkat kebutuhan itu berkaitan dengan
perilaku seseorang,

Konsep penting teori motivasi lainnya yang didasarkan pada kekuatan yang
ada di dalam diri manusia adalah motivasi prestasi (achievement motivation). David

Me Clelland (1876) melalui riset empiris, telah menemukan bahwa para usahawan,
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ilmuwan dan ahli mempunyai tingkal motivasi prestasi diatas rata-rata. Motivasi
seorang fidak semata-mata ingin mencapai keuntungan demi kepentingannya sendiri,
tetapi karena dia mempunyai keinginan yang kuat untuk berprestasi. Keuntungan (laba)
hanyalah suatu ukuran sedeihana yang menunjukkan seberapa baik pekerjaan telah
dilakukan.

Menurut Mc Clelland (Soekanto dan Hani Handoko, 1992: 268), seseorang
dianggap mempunyai motivasi prestasi yang tinggi, apabila dia mempunyai keinginan

dikembangkan oleh Doiglas Me Grego 07, <s0rang paikolog sosial Amerik,

dalam proyek riseluys para anggota

organisasi, telah me A t’ﬂf :
Kedua teori tersebut di ﬂu Hll .s ?P &A
\ el IgROLlmde
-

Anggapan-angeapan vang ‘me; " yang dikembangkan Afc

11 perilaku manusia.

Gregor adalah (Soekanto Reksohadiprodjo dan T. Hani Handoko, 1992: 259 ):

1. Rata-rata para pekerja itu malas, tidak suka bekerja, dan akan menghindarinya bila
dapat.

2. Karena pada dasamya pekerja tidak suka bekerja, maka harus dipaksa,
dikendalikan, diperlakukan, dengan hukuman, dan diarshkan untuk pencapaian
organisasi.

3. Rata-rata para pekerja lebih senang dibimbing, berusaha menghindari tanggung
Jjawab, mempunyai ambisi yang kecil, keamanan dirinya di atas segala-galanya.

Teori X ini masih banyak digunakan dalam organisasi-organisasi karena
para manajer percaya bahwa anggapan-anggapan itu benar, dan banyak sifat-sifat yang

dapat diamali dari perilaku manusia sesuai dengan anggapan-anggapan tersebut.



-

Namun Teori X tidak dapat menjawab seluruh fakta yang ada yang terjadi
dalam organisasi. Oleh karena itu Mc Gregor menjawabnya dengan Teori ¥, yang
dinyatakan lebih realistis. Menurut Feor! ¥, sebenarnya kodrat perilaku manusia tidak
sesuai dengan Teori X. Mereka berperilaku seperti gambaran Teor! X justru karena
mereka memperoleh perlakuan tertentu dalam organisasi.

Anggapan-anggapan dalam Teori ¥ yang dikembangkan oleh Mc Gregor

adalah (Soekanto Reksohadiprodjo dan T. }Imi Handoko, 1992: 260) :

1. Usaha phisik dan mental ya
m:musla, sama halnya dan g3 f“"r

2. isi yang layak, tidak hanya
3 daya imajinasi untuk
ar pada seluruh

4, ¢ mengarahkan
5. diterima karena
6. mewujudkan
zgap? *" "* : ahkan tercapainya

motivasi yang lebih t UNI s s ULA I a kebutuhan individu

iy

dan tujuan organisasi. [ ﬁx. 2 dan kerja sama Dengan

integerasi, para kmyawan dapa: mencapai tujuan mereka sendiri melalui sumbangannya

dalam pencapaian tujuan organisasi di mana dia mengikatkan diri.

Frederick Herzberg (1883) dan kelompolmya, suatn team dari
“Psychological Service Pittsburgh”, memperluas hasil karya Maslow dan
mengembangkan suatu teori isi motivasi kerja Berdasarkan hasil penelitian, Herzberg
mengambil kesimpulan bahwa ada dua kelompok faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja seseorang dalam organisasi, yaitu pemuas kerja (job satisflers) yang berkaitan

dengan isi pekerja dan penyebab ketidakpuasan kerja ( job dissatisfiers) yang



bersangkutan dengan suasana pekerjaan. “Satigfiers” disebut dengan istilah
“motivators” dan “dissatisfiers” disebut faktor-faktor higienis (hygiene factors).
Dengan menggabungkan kedua istilah tersebut, teori yang dikemukakan Herzberg dikenal
sebagai teori motivasi dua faktor, atan teori motivasi higienis (" motivation-hygiene

theary).(Soekanto dan Hani Handoko, 1992:270),

1.5. Jenis-jenis Motivasi

Menurut Heijrachman r-::' Husnan (1990; 204) menyatakan bahwa

1. Motivasi
Motivasi X ¢ lain agar
men Jalanimn inan untuk
mend*apalkant tinkan pemberian
motivast positi ;;m yang dilakukan,

2. Motivasi Negatif
Motivasi negatif merupakan proses untuk mempengaruhi seseorang agar mau
melakukan sesuatu yang kita inginkan, tetapi teknik dasar yang digunakan adalah
lewat kekuatan ketalutan, Artinya apabila seseorang tidak melakukan sesuatu yang
kita inginkan, kita akan memberitahukan bahwa ia mungkin kehilangan sesuatu, bisa

kehilangan pengakuan, uang atau mungkin jabatan.



2.6. Pengertian Semangat Kerja

Menurut Geerge 0. Haley (Buchari Zainun, 1991:144) menyatakan bohwa
pengertian semangat kerja adalah setiap kesediaan perasaan vang memungkinkan
seseorang bekerja untuk menghasilkan kerja lebih banyak dan lebih baik .

Sedangkan menurut William H Knowles (Buchari Zaiun, 1991:144)
menyatakan bahwa semangat kerja yaitu mental dari individu atan kelompok, semangat

kerja yang tinggi ditandai dengan kesenangan, kegairahan dan mengarah kepada

pekerjaan. Semangat kerja mn.um;_t_l_{ /\‘1 & parn pekerja di dalam menjalankan

kerja vang ental individu
atan kelompo vang menunjukdan
rasa kegairahan :“eka untuk bekerja

/

kan bahwa ada 6 (enam)

faktor yang mempengart oot rendahnya semangat ker dalam suatu organisasi

yaitu

1. Hubungan yang harmonis antara pimpinan dan bawahan terutama pimpinan kerja
yang sehari-hari langsung berhubungan dan berhadapan dengan para pekerja yang
ada di bawalmya.

2. Eepuasan para petugas terhadap tugas dan pekerjaannya karena memperoleh tugas
yang disukai sepenuhnya.



. Terdapat suatu suasana dan iklim kerja yang bersahabat dengan anggota-anggota lain
organisasi, apalagi dengan mereka yang sehari-hari banyak berhubungan dengan
peterjaan.

. Rasa kemanfantan bagi tercapainya tujuan organisasi yang juga merupakan tjuan
bersama mereka yang harus diwujudkan secara bersama-sama.

. Adanya tingkat kepuasan ckonomi dan kepuasan materiil lainnya yang memadai

sebagai imbalan yang dirasakan adil terhadap jerih payah yang telah diberikan pada

o

organisasi.

. Adanya ketenangan jivs an kepastian serta perlindungan terhadap segala
sesuatu yang ,a'/ ‘

Stamina organisasi yang kuat atau kemampuan organisasi memanfaatkan pada saat

kesukaran.
Minat yang tinggi pada pekerjaan dan organisasi.
Menunjukkan inisiatif karyawan yang pantas; serta

Rasa bangga pada organisasi.



2.9. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Semangat Kerja.

Dengan adanya beraneka ragam keinginan dan kebutuhan dari setiap
karyawan maupun kelompok dalam suafu organisasi, maka seorang pimpinan harus dapat
menyelaraskan antara kebufuhan-kebutuhan individu dengan kebutuhan organisasi.
Dengan demikian tingkah laku karyawan suatu perusahaan atan organisasi dapat

didorong dan diarahkan di dalam mencapai tujuan bersama yang dilandasi dengan

adanya semangat kerja yang tinggi.

karena adanya
ketidakpuasan i maupun non materi.
Adanya ketida ya motivasi dan
disiplin km}'i.l bekerja dapat
dilihat dengan adanya g menunda wakt
bekerja dan beke akpdan teliti-ya . tingginya tingkat

kerusakan produk w W I EQ“' U 1 ﬂ iplin karyawan dapat
ditihat dengan tingkaf) wellol) 'ﬁ,ﬂ’u”wrlﬁ Wasi ‘dulam bkesia - dei

|1

seringkali ker:embahal; karyawan m-e-n;akibaﬂ:an kerusakan mesin dan peralatan
perusahaan lrarena lalai dalam mengawasi dan menggunakannya.

Karena motivasi dan disiplin kerja dalam mempengaruhi semangat kerja
mempunyai peranan yang cukup penting dalam suatu organisasi dan juga mempunyai
akibat yang positif terhadap keberhasilan usaha bersama, maka seorang pimpinan
perusahaan harcs mempelajari sikap para karyawannya, menegakkan disiplin kerja dan

memberikan motivasi kepada bawahannya.



Menurut Louis A Allen (Manullang, 1991: 138) menyatakan bahwa
efektifiya seorang manajer untuk sebagian besar tergantung pada kecakapannya untuk
membantu kebutuhan anggota kelompok yang dipimpinnya. Sejauh orang yang
diawasinya merasa bahwa ia membanfu mereka untuk mencapai hal ini, mereka akan
memenuhinya dengan itikad baik dan gembira.

Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap karyawan yang bekerja itu mempunyai
motive-motive tertentu dan harapan tertentu pula, sehingga manajer atau pimpinan

A

perusahaan di dalam memberikan days

._.
L 13
3

asinya, haruslah dapat memenuhi motive-

untuk memperoleh kesefi
l-.-.-.

atas diakuinya h
C

5

organisasi, karena’ § 1erupakan-aki pungan antara individu

dari kelompok l-:er;i' u N i 5?_& “ L ﬁ. i _'Ina itu apabila tujuan

untuk mendapatkan key ?ﬂﬂ‘i*“-’lﬁ”@ﬁ‘b?’? sebut dapat terpenuhi, para karyawan
' /

akan bertingkah laku h-m.._f.ﬂ.ﬂ._,...m apar b wan-orgamsasi di mana ia bekerja. Dan
selanjutnya karvawan akan memberikan reaksi terhadap kekuatan yvang menggerakkan
tingkah laku merela yang ditujukan pada tercapainya tujuan organisasi.

Hal di atas seperti yang disebutkan oleh SG. Hunmner Yoger dan I.L
Mickmann berikut ini (Buchari Zainun, 1991: 324) :

“Kekuatan utama yang menggerakkan suatu kebiasaan atau membentuk tingkah laku
adalah bahwa tingkah laku tersebut diarahkan untuk mencapai fujuan tertentn. Mereka
mengadakan reaksi terhadap kekuatan yang menggerakkan. Alasan pertama adalah untuk
mendapatkan kepuasan-kepuasan, sehingga mereka selanjutnya melakukan sesuatu yang
sekiranya masuk akal atau tidak serta sudah dipertimbangkan masak-masak ataupun
belum secara sadar maupun tidak, untuk mendapatkan kepuasan dari kebiasaan-
kebiasaan yang menggerakkan tersebut”,



2.10. Hipotesis

Hipotesis adalsh dugaan, di mana dugaan ite mungkin benar atau mungkin
juga salah. Dugaan itu dianggap salah apabila falda-fakta tidak ada yang
membenarkannya. Sedangkan dugaan itu dianggap benar atau diterima jika fakia-fakta
membenarkannya. Oleh karena itu dugasn akan diterima atau ditolak sangat tergantung
pada hasil penyelidikan dari fakta-fakta yang telah dikumpulkan.

Sedangkan pengujian hipotesis adalah suatu prosedur guna menentukan

apakah hipotesis sebaiknya diterima atau ditolak sebagai jawaban yang tepat. Sehingga

-

hipotesis dapat digunakan sebagai pé i kegiatan-kegiatan dalam perencanaan
bola-pola penelitian, seperfi/di mana, dats akan dikumpulkan, teknik analisis dan arah
penyimpulannya;f, ;

& adsp masalsh
penelitian y secara teknis.
Hipotesis dapal ulasi yang akan
dinji kebenaranny enelitian, sedangkan
secara statistik hi;i. "ﬁ& * AR 1 ; pamneter yang akan

diuji melalui statistik\sampel (Zainal Mustafz, 1992:97).
Berds R l@ﬂ:&!‘ﬁr&a;:aﬂas!@ i/ di atas, maka hipotesis

yang diajukan dalam p.;neutian ini adul%lﬁebagai berikut :
1. Diduga disiplin kerja berpengaruh positifterhadap semangat kerja karyawan.

2. Diduga motivasi berpengaruh positif terhadap semangat kerja karyawan.

3. Diduga disiplin kerja dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh positif

terhadap semangat kerja karyawan.



BAB IIT

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian diperlukan untuk memperoleh kebenaran mengenai sesuatu hal

Berdasarkan pada pertimbangan bahwa penelitian yang dilakukan adalah hendak

membuktikan kebenarannya, dan

disamping itu juga untuk menyoret iriabel, maka jenis penelitian ini

atory adalah
adalah peneliti / dan mengujt
hipotesis, umiamv_t.! wrelung chskripsi tetapi e terd Lk 3 pengarult antar

variabel.

L
UNISSULA

Lokasi yang ekt o 5’ f"; elitin adals J,g, Indonesia Steel Tube

yaitu tepainya di JI. Simongan 105 Semarang.

3.3. Populasi dan Sampel

Menurut Djarwanto PS dan Pangestu Subagyo (1990:70) populasi adalah
jumlah dari keseluruhan obyek/ satuan-satian/ individu-individu yang karakteristiknya
sudah diduga Satuan-satuannya’/ individu-individu ini disebut unit analisa. Populasi
pada penelitian ini adalah seluruh tenaga kerja / karyawan pada bagian produksi PT.

Indonesia Steel Tube Works Semarang yang berjumlah 260 orang.

23
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Sedangkan pengerfian sampel menurut M. Suparmoko (1990:55) adalah

sebagian dart populagt yang karakteristiknya hendak diteliti dan dianggap mewsakili
keseluruhan populast (jumlah lebih sedikit dari jumlah populasi).

Menurut Winarno Surachmad (1990: 88) disebutkan bahwa sampel dianggap

cukup mewakili populasi apabila jumlah populasi dibawah 100 ditarik sebanyak 50%-

nya, sedangkan apabila populasi di atas 100 cukup ditarik sampel sebanyak 15%.

apabila kita tidalg , i djadikan anggot: /ﬂmpel larena
= = =
sifat heterogenitas) kardk as) : mdmdu dalam

populasinya diberi K £ S (LK sampel {disebut

probability sampling) \ WL 1 | \ [ S SULA
\\ Aellul/ £oailoluinela
A

Data yang digunakan sebagai bahan penelitian ini diperoleh dari PT. Indonesia
Steel Tube works Semarang. Untuk dapat menganalisa suatu masalah, dalam penelitian
ini data yang digunakan adalah
1. Dataprimer

Data primer ialah data yang diperoleh langsung dari sumbernya/ secara langsung
dar1 obyeknya Data primer im diperoleh secara langsung dari PT. Indonesia Steel

Tube Works Semarang,
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3%

Data sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, literatur dan buletin yang
diterbitkan oleh perusahaan. Data sekunder dapat diperoleh dengan melihat catatan
perusahaan dan membaca brosur-brosur yang dikeluarkan perusahaan sesuai dengan

masalah yang berkaitan dengan produktivitas kerja karyawan.

3.5. Metode Pengumpulan Data

dalam bentuk angka, sirnbu

A

. \ g kepada obyek yang
\
akan ditelifi.| ..u N ll = 5 Iu I. t /
¢.  Kuesioner, dne:ﬁ n cara me __ wrilean ds 0/, o0 ditujukan kepada

responden (karyawan bagian produksi) untuk memperoleh informasi (data
primer) vang diperlukan dalam penelitian ini.
2. Data sekunder, diperoleh melalui studi pustaka dan dokumentasi berupa catatan

harian karyawan, laporan, dan catatan kasus (case records) karyawan selama

bekerja diperusahaan.
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3.6. Metode Analisis Data
3.6.1. Analisis Kualitatif

Merupakan analisis yang penyajiannya dalam bentuk keterangan dan
pembahasan teoritis. Analisis ini berupa pandangan-pandangan atau pendapat-pendapat,
pemikiran dan pertimbangan yang sifatnya subyektif Analisis ini dimaksudkan untuk
mendukung memperjelas dari hasil perhitungan secara kuantitatif
3.6.2. Analisis Kuantitatif.

w
UNISSULA
\ eI GR lelunala

Y =ao +bpXp+boX;

Dimana *

X1 =variabel bebas 1 (disiplin kerja)

X; =variabel bebas 2 (motivasi kerja)

Y  =variabel terikat (semangat Kerja )

by =koefisien variabel bebas 1 (disiplin kerja)
b, = koefisien variabel bebas 2 (motivasi kerja)
% = konstanta regresi
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Dengan menggunakan persamasn regresi berganda seperti di atas. akan
dapat diketahui apakah pengaruh antara variabel disiplin kerja (X,), motivasi kerja (X,)

terhadap variabel semangat kerja (Y) positif atan negatif

2.  Koefisien Determinasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi dari variabel

disiplin kerja (X,) dan motivasi (X;) terhadap perubahan nilai variabel dependen Y

(semangat kerja ). Atan dengan terninasi menunjukkan besamya
variasi perubahan variabel dep disebabkan oleh variabel
independent (disiplin kef, wiskan sebagai
berikut :

KD =r*x 10

variabel-variabel disipl : dying secara partial

terhadap variabel semangatl

Langkah-langkah peng

1. Menentukan formulas: Ho dan Ha

Ho : p=0( tidak ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y )
Ha : P #0(ada pengaruh antara variabel X dengan variabel Y )

2. Level of Significant o = 0,05
Sampel n=50

ttabel =1 o, n-k-1



3. Menentukan kriteria Pengujian :

Ho diterima apabila  : -t tabel < t hitung <t tabel

Ho ditolak apabila - thitung > t tabel atan t hitung < -t tabel
4. Cara Menghitung 1

Daerah

aaiE: o
Pepplzkant =4l

UNISSULA
5. Kesimpulan Keputusgilte s S PR R IR IS

Apabila -t tabe] < t hfung =T fabel-maka Ho — =D duidrima yang berarti tidak
ada pengaruh antara masing-masing variabel diziplin kerja (3;) dan motivas: kerja
(X} secara partial dengan variabel Y (semangat kerja). Apabilat hitung > t tabel
atau t hitung < -t tabel, maka Ho : f§ # 0 diterima vang berarti ada pengaruh secara
partial antara variabel disiplin kerja (X)) dan motivasi kerja (X;) terhadap

variabel Y (semangat kerja).
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4. UjiF Test
Digunakan untuk menguji berarti tidaknya (tingkat signifkansi) pengaruh
antara variabel-variabel disiplin kerja (X)) dan mofivasi (X;) secara bersama-sama
(secara simultan) terhadap semangat kerja (Y).
Langkah-langkah pengujiannya :
- Menentukan formulasi Ho dan Ha

Ho=p =0
(tidak ada pengaruh antara disip: i lah motivasi terhadap semangat kerja )
Ha=p >0 :

- i -‘*'*
UNISSULA
WM‘MML&

o PeslweenHu

:':.E]: E:Ef.:".f'ff:':':f'f:'ff:5"‘.5-::fff:‘.f:.f.:f"'::'fi".':iEE‘EEEEF:':'f e
e e R R R e R e e U R R e S S b R
Uil Test




30
—  Menghitung nilai F
Adapun rumusnya mencari nilai F Hilung adalah :

R/ k
Fz

(1-R¥)/ (n-k-1)

Dimana :

R’  =koefisien korelasi berganda dikuadratkan
n = jumlah sampel ( sebanyak 50 )

k  =jumlah variabel bebas =2

- Menarik Kesimpulan

Apabila F hi 1, maka F Ba_dan Ha ditolak berarti tidak
terdapat pt:n- il . miara (I) ik 'a (*;) dan motivasi

F hilung" : : plz s apat pengaruh
yang sig,ni:. J =} : 0tivasi (X;) secara

3.7. Definisi Operds UﬁﬂSSUL A
Setelah ¢ ’ﬂgj"ﬂ"ﬂ‘wl*‘”;ﬂ*lﬁ angat kerja, disiplin dan

motivasi kerja beserta seluruh Taktor-faktor vang mempengaruhinya seperti yang telah

dismjikan pada sub bab sebelumnya, maka perlu dirumuskan pengertian-pengertian

diatas dalam suatu definisi operasional variabel
Defimsi operasional adalah unsur operasional yang memberitahukan
bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Masri Singarimbun, 1990: 55). Definisi

operasional variabel dalam penelitian ini, yaitu :
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Disiplin Kerja (X;)
Disiplin kerja diartikan sebagal suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai
dengan peraturan dari perusahaan baik yang tertulis maupun tidak, Variabel disiplin
kerja dalam penelitian ini merupakan variabel independent yang dinotasikan dengan
X,. Indikator variabel disiplin kerja dapat diukur dari suatu sikap atau pendapat
responden mengenal ©

1) Patuh terhadap penggunaan jam kerja.

tindakan guna'p n vang ol motivasi kerja dalam
L]
penelitian ini merupak: rriah deg inotasikan dengan .
L
1
Indikator vm*iahelk Wtivas dapat dinkur mels waban atan sikap responden

tentang :

1) Alasan utama responden bekerja

1) Alasan untul mengembangkan kemampuan

3) Adanya harapan setelah menyelesaikan pekerjaan.
4)  Adanya pujian dan penghargaan dari atasan.

5) Harapan adanya jaminan dan keamanan kerja

6) Harapan adanya pemberian insentif dan bonus.

7) Prestasi kerja setelah memperoleh pujian dan penghargaan.
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Semangat Kerja (Y)
Semangat kerja merupakan iklim atay suasana kerja yang terdapat dalam
organisast. Suasana fersebut adalah  sikap mental ndividu atau kelompok
didalamnya, yang terdapat dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa
kegairahan didalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong mereka untuk bekerja

secara lebih baik dan lebih produktif Variabel semangat kerja dalam penelitian ini

mengenai :

1)

)
1R

2)

3) E

4) 5

5) :

6) \ o

R\ umissuLA
\ el gl lebunele

8)

9) Tjin tidak masuk kerja.

Hubungan antara variabel disiplin kerja dan motivasi dalam mempengaruhi

semangat kerja dapat digambarkan dalam suatu model sebagai berikut :
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GAMBAR 3.3,
DEFINIST OPERASIONAL VARIABEL

Disiplin Kerja (X))

W

Semangat Kerja (Y)

W

Motivasi Karyawan (X2) >

menggunakan skala hke - dihadapkan pada beberapa
pertanyaan kem harsimi Arikunto, 1992:
206). Adap *E

mengandung arti bahwa
semakin tinggl score yarg kin baik pula disiplin kerja dan

motivasi dalam mempengaruhi semangat kerja karyawan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan
PT. Indonesia Steel Tube Works secara lukum resmi berdin berdasarkan

akte pendirian dengan kepulusan Menteri Kehakiman No. Y.A.4./12/20 tanggal 17 Mei

2. Mariuchi Tl,lt'ﬂ> Ll itz

3. PT. Resp

antara mvestor
Indonesia dan ' K‘?Tl berdasarkan
Surat Tjin Usaha 1 kan dalam lembaran

berita negara :-1I €1 kepemilikan saham

terdiri dar - UHISSULA
L Nissho Iwai Corp) Wadepunc Mg sibeaoio

2. Mariuchi Tube, u\hﬁwﬁiﬁ

3. PT. Respati Jaya dari Indenesia menguasai saham sebesar 40 %6,

Y.

25 %, dan

Perusahasn pengecoran logam dan pembuatan pipa mi didirkan dalam
bentuk perseroan terbatas dipimpin oleh Ir. Paolo Mariono, MBA ini berlokasi di Jalan
Simongan Raya 105 Semarang Kota Semarang. Pada awal beroperasinya, perusahasn
baru memprodukst 2 jenis pipa yaitu black pipe dan galvanized pipe, yang diproduksi
dengan 2 buah mesin pembuat pipa. Seiring dengan perkembangan teknologi dan makin

meningkatnya permintaan pipa-pipa besi untuk membangun suatu industri, pabrik ataupun

34
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kawasan industri baru yang banyak membutuhkan pipa-pipa instalasi, maka semenjak
tahun 1989 PT. Indonesia Steel Tube Works menambah kapasitas produksi dengan
mandatangkan lagi sejumlah 4 mesin pengecoran pipa. Produk yang dihasilkan muiai
beragam dengan memproduksi pipa-pipa untuk industri furniture, perakitan sepeda,
perakitan sepeda motor, instalasi pabrik dan lain sebagainya. Bahkan mulai tahun 1990

PT. Indonesia Steel Tube Works merupakan supllier tunggal pabrik perakitan sepeda

motor merek Yamaha di Indonesia

pengecoran pip

. 5 bual g olg ) mtusuah;mesin
§ , i) "Iia * BRI r SR ATy

Al "Beka.si] terutama

lon kawasan-kawasan

industii baru yang ci mer ntah di ang, Bogor dan Bekasi

sebagai kawasan imi'l UHISSULA /

\ ” " !gg ?ﬁ‘ lIEi e /
Ketika mui i _,. yang e Jl,/::a]e:h PT. Indonesia Steel

Tuber Works sebesar 3 juta USS. Na:m-m-jl.mﬂah total assets yang dimiliki saat ini sudah
meningkat jauh yaitu sebesar 60 juta US$ baik yang meliputi assets di kantor pusat dan
pabrik Semarang manpun yang berada di Jakarta
Maksud didirikannya PT. Indonesia Steel Tube Works antara lain adalah :
1. Perseroan terbatas dalam arti yang seluas-luasnya
2. Mengusahakan pembuatan dan pengeocoran logam dalam bentuk pipa
3. Melakukan kegiatan produksi baik atas perhitungan sendiri ataupun atas tanggungan

pihak lain (pesanan) serta usaha-usaha untuk memproduksi berbagai macam pipa.
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4.2. Struktur Organisasi
Sebagai pedoman pelaksanaan tiap-tiap bagian organisasi, diperlukan suatu
struktur organisasi. Menurut Sutarto (Sutarto, 1992 : 22) strukiur organisasi adalah
gambar yang ditunjukkan dengan kotak atau garis disusun menurut fimgsi-fingsi tertentu
dan dilubungakan dengan garis saluran wewenang,
Suatu struktur organisasi yang tepat bagi satu perusahaan belum tentu tepat

bila diadopsi oleh perusahaan lain. Perbedaan struktur organisasi diantara berbagai

beberapa pedoman s dir ’ \
\ UNISSULA
1992: 12) : \\ el | ;r Igl '

1. Ferumusan tujuan org

2. Pembagian tugas perusahaan.
3. Pendelegasian tugas.
4. Kesatuan perintah dan tanggung jawab.
5. Rentang kekuasaan.
6. Organisasi bersifat flexibel.
Adapun bentuk dari stuktur organisasi dapat dibedakan menjadi 3 jenis
(Manwllang, 1990 : 20 ) yaitu :



37
1. Bentuk Organisasi Garis
Dalam sistem organisasi ini, saluran kekuvasaan, wewenang dan tanggung jawab
berjalan dari pucuk pimpinan sampai bawsahan melalui garis lurus. Bentuk
organisasi ini sangat sederhana, mengandung disiplin kerja yang lebih terjamin
karena adanya kesatuan dalam perintah.
2. Bentuk Organisasi Fungsional

Dalam bentuk organisasi fimgsional, masing-masing pekerja mempunyai beberapa

berbentuk s%nlkhrlll " 481 (B3, Ei u i A dari atas kebawah dalam

satu arah. Kekuasaa Janr fang: IJI r"igﬂ‘t‘w,{l, 1_,*_,*1. berbeda-beda, yang memiliki

sejumlah bawahan yang berlanggung jawab {erhadap pelaksanaan tugas-tugas yang
dilimpahkan atasannya. Gambar 4.1, berikut akan menyajikan struktur organisasi PT.

Indonesia Steel Tube Works.



PRESIDEN DIREKTUR |

iE
5

GAMBAR 4.1

Sumber

roduksi Teknik
Bag. Bag Bag. Research
Cetak Finishing and
Pipa Development
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Adapun tugas, tanggung jawab dan wewenang masing-masing bagian dalam
struktur organisasi PT. Indonesia Steel Tube Works antara lain :
1) Presiden Direktur
Sebagai pimpinan tertinggi pada PT. Indonesia Steel Tube Works, tugas dan
tanggung jawab Presiden Direktur antara lain :

0 Me akukan dan menyusun suatu perencanaan atas suatu pekerjaan yang menjadi

| “ /
1] AT S Segaln sepatan opers ‘ asah ad D
. ‘J h i ?h u Lﬂ. aan kepada Dewan
Komisaris. \ '&MI @Qbmh
O DBersama-sama ,::5.15--5;.5!..1,-,;;-g,..... ik oan-atas apemgahm secara gah
mengikat dan membuat perjanjian dengan pihak lain sesuai dengan maksud dan

tujuan perusahaan.

2) Direktur Administrasi dan Umum
Tugas Direktur Administrasi dan Umum antara lain :
0 Mengurus kepentingan ekstern perusahasn seperti hubungan dengan instansi

pemerintah dan rekanan perusahaan.
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0 Mengurus segala Kepentingan intern organisasi seperti mengurusi masalah tenaga
kerja, kesekretariatan dan surat-menyurat dengan rekanan bisnis manpun pihak lain
sepengetahuan presiden direktur,

0 Mengusahakan dan mengatasi segala macam urusan adminsitrasi perusahaan.

Direktur Administrasi dan Umum membawahi ;

a) Bagian order, bertugas menerima, mencatat dan mengelompokkan pesanan yang

masuk ke perusahaan.

b) i , bertugas en,gtmahnkan perawatan kekayaan

3)
@

C ,;- S B _" '.'-."‘ :
4 koordinasi atas 5 , J__ rmgm dalam usaha

mb ehan, penvimpanan,

Mm umss u LA /

rapat dewan dlrekur
0 Mempunyai hak untuk memberikan bentuk sponsorship suatu kegiatan tertentu
sesuai dengan batas-batas yang telah ditentukan perusahaan
Direktur Pemasaran membawahi :
a) DBagian Penjualan, bertugas dan bertanggung jawab untuk menjual produk-produk
perusahaan ke pasar.
b) DBagian Gudang, bertugas mengatur penempatan barang-barang hasil produksi yang
telah diselesaikan proses produksinya, bertugas mengatur arus keluar masuknya

barang yang dijual oleh bagian pepjualan.
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¢) Bagian Transportasi, bertugas mengatur dan menyelenggarakan pengiriman barang

sesual dengan pesanan dari bagian penjualan.

4) Direktur Keuangan
Tugas Direktur Keuangan antara lain :
0 Mencari sumber-sumber dana untuk membelanjai kegiatan operasional perusahagan,

O Mengalokasikan sumber dana yang ada sesuai dengan kebutuhan masing-masing

Tugasnya :

0 Melakukan koordinasi dalam menyusun rencana kegiatan produksi.

0 Melakukan pengawasan terhadap kegiatan produksi perusahaan.

Direktur Produksi membawahi :

a) DBagian Pengadaan Bahan Baku, bertugas mencatat dan menggolongkan kebutuhan
bahan baku, melakukan pembelian dan menggunakan sesuai dengan kebutuhan.
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b) Bagian Cetak Pipa, bertugas melakukan kegiatan proses cetak pipa mulai dari
penyiapan bahan baku, memasak bahan baku, memasukkannya ke dalam mesin
pencetak pipa sampai pada penyelesaian akhir yaitu proses pendinginan.

¢) Bagian Finishing, bertugas memperbaiki dan meneliti kembali hasil cetak sebelum

diserahkan kepada bagian pemasaran'gudang.

6) Direktur Teknik

Tugas Direktur Teknik :

P ) ol iiknn dan melakukan

\ ISSULA /
penelitian dan ' p ' terha : mtuk menciptakan produk
¢ I@Qt"l El s ' "

baru.

43. Produksi
4.3.1. Pengadaan Bahan Baku

Bahan baku menjadi bagian terpenting dalam suatu kegiatan produksi,
dimana tanpa bahan baku proses produksi tidak akan pernah berlangsung. Bahan baku
yang digunakan oleh PT. Indonesia Steel Tube Works adalah lembaran-lembaran baja
yang dipasok oleh PT. Krakatau Steel, sebuah BUMN yang bergerak dibidang
pengadaan balian baku baja.
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4.3.2. Proses Produksi

Untuk melaksanakan kegiatan produksi maika dibutuhkan mesin-mesin
produksi dan peralatan lainnya sebagai pendukung utama jalannya proses produksi.
Dalam melaksanakan kegiatan produksi PT. Indonesia Steel Tube Works menggunakan
mesin pembuat pipa yang dinamakan mesin slitter. Bahan baku berupa lembaran-
lembaran baja dimasukkan dalam mesin slitter dan pada saat itu pula dioperasikan

n.“.rc:ri Yaitu suatu alat yang berfungsi

suatu alat yang dinamakan rz" ,

pendinginan, ke " 1an baku dipros f.rrer, produk-produk
tersebut masth d Ej i‘h I 9 u L A lah prosess pendinginan
dilaksanakan semuu' o RN u' ’f"*‘f'-'i!u..mu':fﬂa '.1.. "’= hasil produksi berupa
batang-batang pipa t-pemeriksaan akhir sebelum
barang tersebut dikirim ke gudang. Dalam proses finishing dilakukan pemeriksaan
kembali apakah produk pipa tersebut sudah sesum dengan standar yang telah
ditetapkan. Disamping itu untuk menguji apakah batang pipa tersebut terdapat cacat
atau bocor dalam setiap batangnya, Dalam proses firishing ini, khususnya untuk
barang yang sifatnva pesanan, dilakukan pemrosesan lebih lanjut seperfi pemberian

anti karat pada batang pipa untuk pesanan perakitan sepeda dan sepeda mator.
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Setelah proses finishing selesai maka dipersiapkan tempat terlebih dahulu
oleh bagian gudang sebelum barang-barang tersebut dikeluarkan oleh perusahaan
kepada pemesan. Setelah gudang dipersiapkan dengan baik, maka batang pipa yang
tersebut dibawa ke gudang.

Adapun skema proses produksi yang dilakukan oleh PT. Indonesia Steel

Tube Works adalah sebagai berikut :

aﬁ*!lu
UNISSULA
el gpioleluinla




Bahan Baku

Proses pengolahan lembaran baja

i

PN
i Y. e

A7 % %
W

v

Gudang

Gambar 4.2 : Bagan Proses Produksi PT. Indonesia Stecl Tube Works

Sumber : PT. Indoneszia Steel Tube Works, 2001
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4.3.3. Hasil Produksi

Berdasarkan pada jenis usaha PT. Indonesia Steel Tube Works yaitu
pembuatan dan pengecoran pipa, maka produk yang dihasilkan adalah batang-batang
pipa menurut jenis, ukuran dan sifat-sifat tertentu. Sehingga dalam hal ini produk yang
dihasilkan oleh PT. Indonesia Steel Tube Works diklasifikasikan menjadi 3 jenis hasil
produksi, yaitu :

1. Galvanized pipe

8]

0 ukuran besar lebih

o pabrik, instalasi
mbah pabrik dan

. UNISSULA

el Il lobusele

—/2)
o Berwarna hitam dan tidak dilapisi anti karat.

Ciri-ciri p!

o Ukuran pipa bervariasi seperti pada ukuran galvanized pipe.

o Diproduksi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat umum dan,

3. Medhanical tube
Ciri-ciri mechanical tube antara lain :
o Diproduksi dalam variasi ukuran kecil maximal 3 dim

o Diproduksi tidak berdasarkan standar namun berdasarkan permintaan pelanggan.
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0 Merupakan barang vang bersifat pesanan sehingea diperlukan design khusus untuk
memproduksinya.

o Digunakan untuk industri furniture, perakitan sepeda dan perakitan sepeda motor
dan industri-industri lain yang memakai kerangka pipa.

o Merupakan barang yang Lersifat pesanan, tidak diproduksi secara massal dan tidak

dijual dipasar umum.

4.4. Persomalia

L
UNISSULA /
G s i i

¢ semuanya laki-laki.
Karyawan lapang

|

orang, sedangkan sisanya adalah salesman, pengemudi, security, room boy dan

n produksi sebanyak 260

tenaga bongkar muat.

4.4.2. Dasar Pemberian Upah

Sistem pengupahaﬁ vang berlaku di PT. Indonesia Steel Tubs Works ialah
Upah Bulanan. Berlaku bagi mercka yang bekerja pada semua bidang pekerjaan.
Biasanya upah karyawan ini cibeikan setiap akhir bulan dan besamya upah tergantung

dari tingkat pendidikan, jabatan <an masa kerja masing-masing karyawan.
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4.43. Jaminan Sosial Yang Diberikan

Jaminan sosial yang diberikan perusahaan kepada karyawan adalah sebagai

berikut :

1.

Kesehatan Dan Pengobatan
Pelayanan kesehatan dan pengobatan ini diberikan kepada setiap karyawan secara

cuma-cuma. Bahkan apabila ada salah seorang karyawan mengalami kecelakaan

kerja misalnya, perusahaan segera.memberi rekomendasi untuk perawatan di

rumah sakit yang telah dif A ini

o |
gebagaimana mestinya.

Pemberian 1_] \ E_—.E Eﬂ E E E Eﬂ E— ﬂ /
. Al ! ﬁﬂ?ﬁl@iqfﬁm'@ melangsungkan pernikahan
btk R TR T

2. Dispensasi yang disebabkan karena istri karyawan melahirkan anak diberi

1jin selama 2 hari kerja.
3. Suami/ Isteri meninggal duma maka kepada mereka diperbolehkan

meninggalkan pekerjaannya selama 3 hari kerja
4.  Dispensasi yang disebabkan karena terjadi kecelakaan kerja, penberian ijin
tergantung dari kondisi karyawan yang bersangkutan.
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4.5. Pemasaran

Fungsi pemasaran memegang peranan penting bagi perusahaan, karena
apabila pemasarannya mengalami kemacetan dalam arti hasil produksinya tidak laku
dijual, maka hasil produksi tersebut akan menumpuk di gudang dan ini akan berakibat
langsung pada keuangan perusahaan. Oleh karenanya kegiatan pemasaran haruslah

berkembang untuk meningkatkan penjualan, sehingga kelangsungan hidup perusahaan

aran dari PT
Indonesia Cirebon
Yogyakarta, iandung, Lampung,
Pontianak, Med gapura, Thailand

L=

ﬁJNISSULA

' -:"ggu‘*'l'frlf- YA g jahit dbait thapan yang dilakukan dan

dilalui dalam menyammm sinya hit gga sampai ke tangan konsumen.
Saluran distribusi yang digunakan oleh PT. Indonesia Steel Tube Works ada empat

macam, yaiu :

1. Perusahaan - Perwakilan - Agen - Pengecer - Konsumen.

2. Perusahaan - Perwakilan - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen.

3. Perusahaan - Perwakilan - Agen - Pedagang Besar - Pengecer - Konsumen.

4. Perusahaan - Pengecer - Konsumen.
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4.5.3. Promosi

Salah satu fokus utama dari promosi penjualan adalah untuk menarik
konsumen agar mau membeli produk yang dijual perusahaan. Adapun media yang
digunakan perusahasn membuat dan memasang billboard pada tempat agen,
perwakilan dan pengecer, membuka stand di tempat pameran dan bekerja sama dengan

memberikan sponsor bagi suatu event tertentu.




BABYV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab im akan disajikan identitas responden dan hasil-hasil yang telah
diperoleh dari penyebaran kuesioner kepada tenaga kerja bagian produksi PT. Indonesia
Steel Tube Works Semarang. Di sim akan dapat di lihat bagaimana variabel-variabel
disiplin kerja dan motivasi dapat mempengaruhi semangat kerja karyawan.

Di samping itu juga akan diuraikanébih lanjut mengenai data yang diperoleh

A

dari penelitian disertai dengan analig sebut serta pengujian dari hipotesis

vang diajukan.

5.1. Analisis Knalitati€s

i
responden. Responden "-. “Eﬁ W ‘ . S u I'IL ‘1
responden sebagai sampe r‘iﬁﬂugj;!@b iukan | depgan tidak memilih atay
tidak membedakan masi ! ..t-...-...iq--..,.-,.i.,.‘.,mﬁ:um karakteristik
masing-masing responden. Sehingga seluwruh individu mempunyai kesempatan yang sama
untuk dijadikan anggota sampel dalam penelitian ini. Dalam mengidentifikasi responden,
data-data vang telah diperoleh tentang identitas responden akan dikelompokkan menurut

umur, jenis kelamin, pendidikan dan status perkawinan.

5.1.1. Umnr Responden
Unir sangat berpengaruh terhadap semangat kerja terutama berkaitan dengan
kondisi fistk seorang tenaga kerja. Dengan kondisi figik yang baik dan segar, seorang

karyawan cenderung memiliki rasa kegairahan dalam melaksanakan pekerjaan dan

31
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mendorong mereka untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif. Tabel 5.1.1 di
bawah ini akan memberikan gambaran tentang umur responden.

Tahel 5.1.1.

Umur Responden
No. Umur Frekwensi | Prosentase (%)
1 20 - 29 tahun 23 46%
2 30 - 39 tahun 14 28%
3 A0 - 49 tahun 11 22%
4 50-59 tahun_4 4%
5 >

kelompok respounden §ang 38 antara 30 tahu G wensi sebanyak 14

orang (28%). respande sin anlard 40°= 4 sebauyak 11 orang (22%).
Sedangian jumah\ A o e Bodili £a 50 - 59 tahun yang

UNISSULA

berjumlah 2 orang ata

Pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini
lebih didasarkan pada sifat pekerjaan. Untuk pekerjaan yang membutuhkan ketelitian,
ketekunan dan kecermatan, penggunaan tenaga kerja wanita akan lebih dominan.
Sedangkan pekerjaan yang lebih banyak mengandalkan kekuatan fisik dan menyangkut
teknis pekerjaan, tenaga kerja pria lebih diutamakan. Tabel di bawah ini akan

menyajikan gambaran tentang pengelompokkan responden berdasarkan jenis kelamin.
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Tabel 5.1.2.
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Jenis Kelamin | Jumlah |Prosentase (%)
1 |Pria 50 100%%
2 |Wanita s %
Jumlah 50 100%

Sumber : data primer yang diolah, 2001
Dari tabel 5.1.2. di atas nampak teriihat bahwa dari 50 responden yang

diteliti, semuanya merupakan tenaga kerja pria. Hal ini disebabkan pekerjaan yang ada

di PT. Indonesia Steel Tube u’:f{;h‘\uw erupakan pekerjaan pengecoran logam

. /

dalkan kekuatan fisik, sifat

pekerjaannya ecermatan dan ketelitian
dalam beke
5.1.3. Tingka

;'ka?awnn dalam
menjalankan p . Tetapi dengan
pertimbangan  bah andalkan tenaga fisik,
perusahaan umumnys ,{ kerja dengan tingkat

\

]Jﬂlldilﬁkﬂll ]‘Endﬂh “- ‘.1-1;hIBI!JIIIH_Iiiiiii Amembertiean oelatl an secara ]]]'ﬂktﬁk ierlﬂhih
dahulu. Tabel 5.1.3. di bawah ini akan memberikan gambaran tentang tingkat pendidikan
responden,

Tabel 5.1.3.
Tingkat Pendidikan Responden

No.|Tingkat Pendidikan| Jumlah | Prosentase (%)
1 |SLTA 35 T0%
2 |SLTP 12 24%
3 SD 3 6%
Jumlah 50 100%

Sumber : data primer yang diolah, 2001
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Dari tabel 5.1.3. di atas nampak terlihat bahwa dari 50 responden yang
diteliti, jumlah responden dengan tingkat pendidikan SLTA paling dominan
dibandingkan dengan SLTP dan SD yaitu sebanyak 35 orang atan 70% dari total sampel.
Sedangkan responden dengan tingkat pendidikan SLTP berjumlah 12 orang atau sebesar
24%. Responden dengan tingkat pendidikan SD merupakan jumlah responden paling
kecil sebanyak 3 orang atan 6% dari total sampel.

5.1.4. Status Perkawinan

berkewajiban mememuihi ke Sedang}:an tenaga kerja yang
belum menikah juga g ereka terima dapat
ditabung : el 514, yang

Berdasarkan fs divatas nampak terlihat bahwa responden yang telah

menikah sebanyak 37 responden atan 74 % dari total sampel, sedangkan responden yang

belum menikah berjumlah 13 responden atau sebesar 26 % dari total sampel.

5.2, Variabel Disiplin Kerja

Variabel disiplin merupakan salah satu variabel yang dapat mempengaruhi
semangal karyawan. Untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan disiplin dalam
mempengarull semangat kerja karyawan dapat dilihat melalui indikator-indikator :

penggunaan jam kerja, patuh terhadap instruksi atasan, patuh terhadap peraturan tata
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tertib pemsaba:n, pemakaian seragam kerja, pemakaian alat dan perlengkapan dan
bekerja dengan mengikuli metode kerja yang telah ditetapkan. Dibawah ini akan
disajikan tabel yang menggambarkan penggunaan jam kerja.

Tabel52.1
Tangpapan Responden Terhadap Penggunaan Jam Kerja

" Ne --i"';.l:lﬂ:i.l.l‘lll;;m ' " Jumlah | Prosentase (%)
i Selalu Tepat Wakiu 18 36%
2 Sermg Tepal Waktu 25 50%
Z 12%

3 |[Kadang-kadang2

2

baliva E»:tz‘lnlup:c'\ | wer e im0 T J."'!m;pﬂt waktu paling

dominan vaitu se

respongden vang iliﬁl U ME 5? !.E L.ﬂ?ﬁ ,(' myak 18 orang (36%).
L i ; || .4
Sedangkan ke-lumpﬂ M@ebwb?‘ --
)

memberikan jawaban kadang-kadang tepat wakiu dalam menggunakan jam kerja yaitu

sehanyak 7 ornng atan 12% dari total sampel.

Tahel5.2.2
Tangeapan Responden Terhadap Instruksi Atasan

L No | Keterangm Jumlah | Prosentase (%)
'| ! Sangal Patuh 14 28%
2 Pauh 25 50%
i3 Faurang Patuh 11 22%
L4 [Tidak Patuh : ;

{5 |Sangat Tidak Patul - "
Humlah 50 100%%

Sumber : data primer vang diolah, 2001
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Tabel 522 di alas membeiikan gambaran tentang juwaban responden
mengena tanggapan terhadap instroksl atasan, Berdasarkan tabel 5.2.2. dapat diketahuoi
bahwi kelompok responden yang paling dominan adalah responden yang memberikan
Jawaban patuh terhadap nstruks: atasan vaite sebanyak 25 responden atau 50% dari
total samupel, ditkuti oleh kelompok responden yang memberikan jawaban sangat patuli

terhadup nstralsr atasan sebanyak 14 orang (28%). Sedangkan kelompok responden

s jawaban responden

L
mengena hmggnp:}lqlll u mﬂ : U E_ﬂ edrkan tabel 5.2.3 dapat
ol s o pitis 0 /

="

difeetabui bahwa leely adalah responden yang

memberikan jawaban TRt N e pemsahaan yaitu sebanyak 31
arang (6%, diikuti oleh kelompok responden yang memberikan jawaban patul
terhadap peratnran perusahaan sebanyak 19 orang atan 38 % dari total sampel.

Tabel 524
Tunggapan Terhadap Pemakaian Seragam Kerja

No |  Kelerangan Jumlah | Prosentase (%)
I Selaln Memalcai 15 30%
2 Serimghali Memakm 16 32%
i [Kadang-kadang 10 20%
4 Jarang Memakat a9 18%
3 Tidak Pernah Memalai - -
daluh 50 100%%

Sumber : {El.ﬁ'l_[.;l-'ilnﬁl‘ yzulg.ri_ialalg 2001



37

Tabel 324 b atas memberikan gambaran tentang jawaban responden
mengenni peimakaian seragam kerja Derdasarkan tabel 524 dapat diketahui bahwa
ikl kelompok vesponden yang: paling dominan adalah responden yang memberikan
Jjawaban seringlali memalkai seragam kerja yaitu sebanyak 16 orang (32%), kelompok
responden yane memberikan jawaban selalu memakai seragam kerja sebanyak 15 orang
(3a) kelompok responden yang memberikan jawabun kadang-kadang memakai

szt Kerga sebanyak 10 orang (2093 dan kelompok responden yang paling rendah

i
| ;
1: 1' E 7."_ g * Vs —
' : i
,ifu.n:h'_"___fl_\f\ I__I N ! 5 ;5 !..! L A 7 100 %

ST D i R 10

dlef) grlotelzsale

Tulel 5.2 11 orrerinn cambaran e lang jawaban responden

wengenai pemakaian alat dan perlengkapan keria, Berdasarkan tabel 5.2.5 dapat
diketaini bahwa kelompok responden yang paling dominan adalah responden yang
mcmberikan jawaban selaln memakai alat dan perlengkapan kerja vaitu sebanyak 25
vespanden (360, ditkati oleh kelompok responden yang memberikan Jawaban kadang-
Eindang menedan ala dan perlengkapan kerja sebanyak 18 orang (36%), sedangkan
kelompok responden vang paling rendal; frekwensinya adaluh vang memberikan jawaban

seringlali memakar seragam kerja yaitu sebanyak 7 orang (14%) dari total sampel.
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Tabel 516

Tangoapan Responden Terhadap Metode Kerja
!| N 1_ - Kribi:anﬂa-n "i__._l__lll_'_nlah Prosentase (%)
L Sanaa Patth 16 32%
P2 fl’ atul 25 50%
L3 “rang Patuh g 18%
LA [‘h:i:l Patuhy - =
5 iSangat Tiduk Patoh | - :
Tomitah | s | 100%

Sumber ; data |}i‘ill;.1l' ;"Eil'l.l;(-l-i(‘-l-ilji., 2001

Tabel 526 i atas wemberikan gambaran fentang jawaban responden

1 adalall responden yang
montls vibe bt : AR ok 25 rnspunﬂen {50%)

II- =
praui sebany ¢ paling rendal

metode kerja

indibetor-mdilator w N ﬂ ﬂg u lﬂ
m#_llgj_{léﬁbwlé

e
Motivasi mernpakan ranghaian pemberian dorongan kepada seseorang untuk

5.3, Variabel Motivay

npclaknkan hodakan gunma pencapaian tjuan yang dimginkan, Motivasi adalah imasalah
vag =angat penting datam setiap usalia sekelompok orang atan organisasi yang bekerja
sama dalm pencapman mam wjuan lerfentn. Sedemikian pentinenya motivasi sebagai
bastan yang fimdamental dart kegialan manajemen, sehingea pemberian motivasi dapat
ditpulaa Fopada pengaraban potensi dan daye manusian dengan jalan menimbukan,
mienghidnphan dan memunbulikan tinckat keinginan yang tinget, kebersamaan dalam

mnabunkan lusas-tugas perseorangan nmmpon kelompok dalam soat oreanisusi,
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Untuk mengetahui sejanh mana keterlibatan motivasi dalam mempengaruin

semangat kerja karyawan dapat dilihat melalui indikator-indikator : alasan utama
karvawan bekerja. keinginan untuk mengembangkan diri, harapan terhadap suatu
pekerjaan, harapan untuk mendapatkan penghargaan, harapan adanya jaminan dan
keamanan kerja, harapan adanya pemberian insentif serta prestasi kerja setelah

memperoleh pujian dan penghargaan. Dibawah i akan disajikan tabel vang

menggambarkan tentang alasan utama karyawan bekerja

""*"' J‘L !

responden yang memberil bigar 5 ? E EJ L H‘ wataan balwa upah
yang diterima mentpa]mn\ MI%@ML&

1.—‘.1"\__-._']'
yaitu sebanyak 38 orang (76%), sisanya adaiah kelompok responden vang membernikan

i/ vang paling dominan

jawaban setuju berjumlah 12 orang (24%) dari total sampel.

Tabel 5.3.2.
Tanggapan Responden Tentang Keinginan Mengembangkan Diri
No Keterangan Jumlah | Prosentase (%)
1 {Selalu punya keinginan 22 14%
2 [Sering punya keinginan 17 34%
3 |Cukup punya keinginan S 1%
4 Jarang punva keinginan - -
5 [Tidak punya keinginan 6 12%
Jumlah 50 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2001
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Tabel 534,
Pangeapan Terhadap Pojian dan Penghargaan
-[ No 1 __ ! elei -]I‘JA".:!H ) T_@_]_!_nh __P:'n.‘-;EnhIE!!E_('.':E-}
| 1 'Selnl i 30%
| z fherg L3 20%0
| 3 Foadagheadang 0 .
' | Jarang 7 14%%
rl 3 [Tidalk pernah . 12%
|T|Jtu[ rh ! S 100%

Sumher - Datat primer vang diclal, 20013

Boerdasarkan tabel 5340 di atag dapal diperoleh gambaran tentang jawaban

dart uiasan Fel ok regponden

vilie peiihor i ari alagan yaitn
| | =5 ;

| :.;”1}.'”!.' : IR [ . | ] i 18 jﬁwm“’m I.;Fulﬁr[g‘

wlang mend :p.:rl_? : s

kelompk  responded "' !"""" ] ;mlkan pujian dan

| A\ UNISSULA //NG_.

penshargaasn dacn atasy B Heinpol respotiden
| mﬂ-mi@pumu /

Lo onelads acdslah o JIJ-HH | Lag s o s pproannia ses st i A I'I“;Ir]'h IlIL—ﬂ(‘H]HIi Ijillirm tlan

peneharesnn darn atasan vaitu sebanyal 6 vesponden (129%) dari total sampel,

Tabel 5.3.5.
Fanegapan Tentang Marapan Adanya Jaminan Keamanan
Dan Keselimatan Kerja

N _' _ Fetermgm [ _Jumlah | Prosentase (%) |
1 Sameat bers wap 21 42%
; 2 ! Sering berharap 20 S8%
! ik berharap - -
! i arang berbarap - -
L8 Midkporhbedap | - |
o Julal L R 1 N

Stnler - Data praner yang diolah, 2001
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Berdasurkan label 335, dapal diketahui bahwa kelompok responden yang
deminan adalah responden yang memberikan jawaban sering mengharap adanya jaminan
Reamanan dan keselamatan kerja davi perusahasn yaitu sebanyak 29 orang (58%),
sismya 21 responden lainnya (42%) memberikan jawaban sangat mengharap adanya
acdayat patnan kemmman dan keselamatan kerja dari perusahaan.

Tabhel 5.3.6.

Tanggapan Responden Tentang Harapan Adanya
Pemberian Insentil dan Bonns

Ed
—

Prosentase (%)
48%

i responden atas
i
portanyisn apals (e ri Lo 1 bonts dan perusahaan,
' I/ ;
Bordasaikan E:nlri-T? i kel " Ssponden yang paling

g

Vi), sisanyn merupakan

arap adanya insentif

p adanya insentif dan

bonus dart perusahaan yaitn sebanyak 24 orang (18%).

Tabel 5.3.7.
Fanggapan Setelah Diberikan Pujian Dan Penghargaan

, Mo | Keterangan Jumlzh Prosentase (%)
’ I Selalu 6 12%

> | Sering 17 34%
! 3 Fodang-kadang 13 26%
| 4 Tarsng 5 10%
{5 _ Tidakpemah 2 18%
| Jumlbah | 50 100%

Sumber - Data primer yang diolah, 2001
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Tabel 5.3.7. i atas memberikan gambaran tentang jawaban responden alas
poitmiyvann apukah responden akan bekerjn lebib gial setelah diberikan pujion dan
peneharenan dart perogahnan berdasarien hasil keja yang mereka capai. Berdasarkan
tabel 3,37 dapat diketalni bahwa kelompok responden vang paling dominan adalah
responden yang memberikan jawaban sering bekerja lebih giat zetelah diberi pujian dan
peneharenan vaitn sebanvak 17 orang (34%), ditkuti oleh kelompok responden yang

memberikan jawaban kadang-kadang be

kerja lebili gial sebanyak 13 orang (26%),

motivags berdus

bilezat packa Laaprs

\ UNI 55 ULA
S4. Variabel Semap ’Hf"JI@pb| I:EE

Seliap  perdssirrmriends --* sefefrtermeahe agar semangat kerja vang
et para karvawan akan wampn menghasilkan suatu produk dengan kualitas yang
cebuln menigzkat dan kuantitas yang terus bertambah. Dengan demikian pervgahasn akan
mempereleh kennfuggan yang lebih besar dan sebagai timbal baliknya perysahaan harus
betud-betal memperhatikan aspek-aspek vang dapat menbangkitkan semangat kerja
kenvanvun, Untuk mehibat keadnan semangal kerja karyvawan pada PT. Indonesia Steel
Tube Works  Semarang. berikat ini akan  dapat  dilihat sejumlah  tabel yang
mengganbarkan tentang keadaan semangal kerja para karyawan yang dicerminkan dari

Lieherapa mdilator semangat kerja.
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Tabel 54.1.
Tanzeapan Respponden Mengenai Tata Tertib Presensi

i No Keterangan ~ Jumlah l'rnwnisﬂe (%)
! i Sungat memperhatikon 34 68 %% .
i P | Sering memperhatikan L6 ' 2%

3  Cokup memperhatikan - -

i 1 Furatng memperhatikan - -

.5 | Tidak memperhatikan | - -

= iuml.ah || 150 100 %

Sunber - Data primer v Illﬂ{llﬂiclil 2001

gambaran tentang jawaban responden atas

Tabal 541 i atas mem

presensy, vk LA il B pti 8 grlanghkan sisanya

L] -
adatudi keio : : ; : ; i mereka  sering

ﬁNISSULA

jr o O\ EErekingd 1&;%@@ {/Prosentase (%) |
o "\ o BT 50 %

i 2 | Ser TP 26 Y

C 3| Eadang-kadang 12 24 %

| 4 Sering Udak tepat wakin - .

| 3 Selalotidak fepatwpity { -} - .
| Jumlah ! St L0 %

Stmbsr - Data primer vang dinlah, 2001
Tabel 502 i atas snemberikan ganbaran tentang jawaban regponden atas
pertaan apakab meveka ditang v tempat kegia tepat walkin, Berdasarkan tabel 5.4.2
dapat dilketadin babwwn kelompok  responden yang paling dominan adalsh responden
wing wemberilan jawaban bahswa wercka datang di tempat kerja selalu tepat wakiu,

st sobanyak 25 orang (309), ditkoti oleh kelompok cesponden yang memberikan
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javvaban sering tepal waldu sebanysk 13 orang (26%). Sisanya adalah kelompok
responden vang memberikan jawaban baliwa kadang-kadang mercka datang di tempat

Fevga tepat waktn adalah yang paling rewdah, berjumalali 12 responden (24%) dari total

saped,
Tabel 5.4.3.
Tangeapan Mengenai Pelanggaran Terhadap Peraturan
| Neo | -_"I?Fﬂ:l_a_n_zét_u o Jumlah Prosentase (%)
[_ | Tidak pern permall = .

difentokan olch pery) u W i g 5 u L an tahul bahwa kelompok

responden vane palin ‘H-Jmh‘a'r I ﬁ;\m;_ﬂ A .nh ilean jawaban tidak pernah
e lalarkean pelangearan terfadap-peratea vati sebmvak 36 orang (52%), diikuti oleh
iwlompok responden yane memberikan jawaban kadang-kadang melangear peraturan
perusthisan yintu schanyak 13 orang {26%), kelompok responden yang memberikan
Javvahan sering melakukan pelanggaran sebanyak 11 orang (22%). Sedangkan kelompok
vesponden vange memberikan jawaban balwa mereka jarane melalukan pelangearan

terterdiep pernturan adalah yang paling sedikit yaitu 1 orang (29%) dari total sampel.
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Tabel 544,
Vaneapan Mengenai Frekwensi Meninggalkan Pekerjaan

i Ne Keterangan | Jumlah | Prosentase (%)
[ I Tidak pernahy 17 32%

| 2 Jarane I3 26 %
3| Radangkadane 14 28 %

' | .5-:: g menmggathan - -

: E: i Helﬂiu meninggalkan 6 b 12%

s illlll|dll X - S0 100 [

~

Sumber - Data primer vang diolal, 2001

ikt nh-lrl'__ sl ; it - — [ kadang-kadang

Tabel 5.4.5.
Tanggapan Kepuasan Terhadap Pekerjaan

: No ~ Keterangan Jumlah Prosentase (%)
i _..f‘-;iul,i:ﬂl |m-ng.rmlsmpjcsm 19 38 %

t 2 Menyenangkan 18 36 %

IL 3 FCukap menyenanckan | 7 11 %

i i Farsmg menvenangkan - -

I % E :thlk enyen: umkm: 6 12%

‘ Jumlah e 100 %

D—— H ——
Sumber . Data primer vang diolal, 2001
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Tabel S5 atas mewmberikan gambaran tentang jawaban regponden
mengenit kepragan torbndap pekerjamn Berdasarkan tabel 545, dapat diketahui bahwa
kelompok responden vang paling dominan adalah responden yang memberikan jawaban
balnwa pekerjaan yang mereka geluti sangat menyenangkan, yaitn sebanyak 19 orang
(3sto), dikun oleh kelompok responden yang memberikan jawaban menyenangkan
schunvak 18 orang (32%). kelompok responden yang memberikan jawaban cukup

menvenanghan sebanyal 7 orang (1493 nissm:yn merupaléan kelompok responden yang

Jumlah
m-nhw  Dat

ng jawaban responden

menzenar hngkat :mlp G dapat diketalui baliwa

FeTormpole responden yang paling dominan adalal responden yang memberikan jawaban
bailiva oulpil vane dibasilkan selali memenuhi target, yaitu sebanyak 27 orang (534%),
diikutr eleh ketowpok respowden vane memberikan jawaban sering memenuhi target
sobamyake 13 orang (26%0), helompok responden yang memberikan Jawaban kadang-
Rodane vecual target sebanyak @ orang (18%). Sedangkan kelompok responden yang
memberlon jaswabin babwa outpit vang dibasilkan selalu tidak sesuai target adalah

vatig paling sedilit, sebanyak 1 orang (2% dari total sampel.
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Tabel 54.7.
FPanszapan Mengenai Kesediaan Bekerja Sama Dengan Rekan Kerja
L G Kelerangan Jumlah | Prosentase (%)

I Selalu bokerja =ama 17 34 %

2 ESering bekerja sama 23 46 %

3 | kadang-kadang 4 8%

! Jarang bekerja sama 6 12%

§ selalu fidak bekerjpsama | - =
Humlah s | 100 %

Sumber © Dala |rl"llll1:'-.l'-Erfi_'l;ig-l..li{.‘r-i.:ll'l. 2001

mengenal kesedinan belerja kerja. Berdasarkan tabel 5.4.7. dapat
™

dhletubnn balnva .--.f.- pan adalah responden yang

iimberilem papdie g, dengan rekan kerja,

Tanggapan Mengenai Penggunaan Walktu Istirahat

| Noo E'_"_—E_{me_tcrangan Jumiah Prosentase (%)

lE' &3 ; Sclali tepat waktu 13 26 %

| ? | Sering lepat wakty 15 30 %

l ¥ kaddang-kadang 12 24 %

! | Tarang tepat wakin - -

5| selalutidak tepat wakty 10 20 %

! Jumlah | D 50 100 % |
R WP | -

Sumber : Data primer vang diolah, 2001
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Tabel S 0.8 di alas menberikan gambaran tentang jawaban responden
Hengenit penseonasn wabitn isticalal Berdasakan tabel 54,8, dapat diketahoi bahwa
retomipok respoaden vang pading deminan adalah responden yang memberikan jawaban
bathvwa mereiis sening tepal walty daimm menggunakan waktu igtirahat, yaitu sebanyak
ES orang (30%), kelompok responden yang memberikan jawaban selalu tepat waktu
tialam menggunakan jam istivalat sebanyak 13 orang (26%), kelompok responden yang

memberitan jasvabm babwa mereka kadang-kadang tepat waktu dalam menggunakan

wakbu istivalial adalali yang paling sce et v berjmmlah 12 orang (24%). Sedangkan

sisanyi mernpakan kelompok #56 \‘1 rikan jawaban selalu tidak tepat

d o=k b e

| Jumiah_ |
Suither - Diata

> Al o
Tabel 3\ mﬂ"""; Ii Hobedtmalas ghtang jawabuan responden

meneenal ijin tidak mas

dasarican Tabel 599 dapal diketahui bahwa jumlah
fetompok responden yang paling dominan adalah responden yang memberikan jawaban
bahiwa mereka tdake permab 1 unhil meningealkan pekerjaan dalam arti mereka selalu
sk levjae vaitu sebavak 29 orang (54%), diikuti oleh kelompok responden vang
memberikan jawaban jarane ijin untok meninggalkan pekerjaan sebanyak 11 orang
EI3%0 Bedanglan kelompok vesponden yang memberikan jawaban bahwa mercka
kadang-kadane ijin antuk tidak masuk kerja adalah yang paling sedikit yang berjumlah

10 responden stan 20% dari 1otal ganpel.
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Dari keseluruhan  (anggapan  responden lerhadap beberapa indikator
semangal kerja dapat dilihat pada tabulasi nilai jawaban responden yang disajikan di
lampiran 4. Sedangkan pada lampiran § disajikan seluruh total skor jawaban responden

dart semua variabel,

550 Analisis Kuantitatif

Yaitu suatn bentuk analisis yang penyajiannya dalam bentuk angka-angka

yang dapat dinkur dan dihitung. Dala titatil ini akan dibahas dan divraikan
mengenal hasil perhitungan reg determinasi, uji hipotesis t test
dan up F test berdasarkon dat ipada lembaran kuesioner,

341

. Analisis Ko

dignnakan unlul; meng¥ U H pr‘;ﬂ “ A ﬁ m kerja (X;) dan
motivasi (X} secara bery il -sdid ’%r!é‘\?bﬂﬁbﬁ;ﬂlm 4-(¥) Dengan menggunakan
regresi berganda akan dapsfe ast'(X,) dan disiplin kerja
() secara bersama-sama berpengaruh terhadap semangat kerja (Y) positif atau negatif’
Dt samping tu juga untuk m;ngetahui faktor mana diantara perubahan variabel disiplin
kerja () dan motivasi (%,) yang paling berpengaruh terhadap semangat kerja (Y).

Bunwms regresi berganda yaitu ;

Y oo=ae + biXy + Xy
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Berdasarkan pada hasil perhitmgan regreei berganda desgan menggunakan
pengolahan datn microstat (Jampiran 6) dapat diperoleh persamaan regresi berganda
antara vartabel disiplin kerja (X)) dan motivasi (X;) terhadap semangat kerja (Y)
sebagai berilat :

Y=14022 + 04726 X, + 00,8821 X;
Dart persamaan regresi berganda di atas dapat diketahni besarnyva koefisien

regresi berganda Xy = 0,8821, yang 1

0.4726. Yang berarti balwa umtn o1 hay: y31ng lebih dominan berpengaruh
terhadap semangat kerja - plin kerja Nilai konstanta
sebesar 14022 men . # "\\\w adabel motivasi dan
disiplin kerja af \ an faktor
motivasi dan disi r_|n sehesar
14022 \

Dari pa u' i bahwa secara
bersama-sama xarmh;']ll puny.:u pengaruh
positif’ terhadap aemmll 1 bahwa selama
perusahaan  memberikan ¢ seria meningkatkan

tingkat kedisiplinan, maka karyawan akan lebih giat dalam bekerja serta mempunyai
semangalt kerja yang lebih baik,
5.5.1. Kocfisien Determinasi Pengaruh Disiplin Kerja (X;) Dan Motiyasi (X2)
Secara Simultan Dengan Semangat Kerja (Y)
Analisis im digunakan nntuk mengetahui besarnya kontribusi sumbangan yang

tiberikan variabel disiplin kerja (X;) dan motivasi () terbadap perubahan variabel

semangal kerja (Y} karyawan pada PT. Indonesia Steel Tube Works Semarang,



72

Berdasarkan  perhitungan  dengan  mengeunakan alat bantu  microstat
(lampiran 6), dapat diketahui bahwa koefisien determinasi antara variabel disiplin kerja
(Xi) dan motivasi (X,) terhadap semangat kerja adalah 09578 (periksa lampiran 6).
Artinya variasi perubahan variabel semangat kerja yang disebabkan oleh variabel
disiplin kerja dan motivasi sebesar 95,78%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor

lain yang tidak diteliti.

5.5.3. Test Hipotesis (1 test)

{¥) dan varin!. parsial i L\ drerja (Y).

5531, T ( irah varia d d) (X)) secara

- 0 Sl

antara disiplin I{I u N l 5 5..] !s A,

"'::ﬂ.p £ 0oyl
\ the-

- Apabila t hitung 4\

pengaruh vang signifikan

antara disiplin kerja (X, ) terhadap sa-mangal kerja (Y).
Dilakukan uji dua sisi dengan taraf nyata (a) = 0,05 atas pada tingkat
kepercayaan 95%, dan dengan derajat kehzlras@sehingga diperoleh hasil
unfuk t tabel sebesar 7,6772 dan t hitung sebesar 2,429 (periksa lampiran 6). Karena
t hitung = t tabel maka I ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat diartikan

bahwa disiplin kerja (X)) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

semangat kerja (Y).



Daaﬂh ] r"llt."lf: ‘ 1. Z.Z;ZELZZZZZZ' e
Femlakan e e
" A e g o e ot

T

.- \ !‘i 3¢l motivasi (35)

. |
secara parsial terhe

= Apabila t hitung
- Apabila t hitung V& aruh yang signifikan

Dilakikan wii dua sisi dengan taraf nyata () = 0,05 atau pada tingkat
kepercavaan 95%, dan dengan derajat kebebasan (n - k -1) sehingga diperoleh hasil
untuk t tabel sebesar 1,6779 dan t hitung sebesar 5,769 (periksa lampiran 6). Karena
t hitung = t tubel maka Y, ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa motivasi kerja (X;) secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

semangat kerja (Y.
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semangat kerja (Y). I' UN'SSULA
gat kerja (Y) \ e 3

kepercayaan 95% dan dengan derajat kebebasan (n - k -1) sehingga diperoleh hasil

untuk F tabel sebesar 5,08 dan F hitung sebesar 533,989 (periksa lampiran 6). Karena F
hitmg > F tabel maka H; ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa disiplin kerja (X;) dan motivasi (X;) secara simultan mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap semangat kerja karyawan (Y).
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BAB VI

PENUTUP

6.1, Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan dan analisis data mengenai pengarul variabel

disiplin kerja (%)) dan varabel metivasi (Xz) terhadap variabel semangat kerja (Y),

I Phsziplin keviaw ( E Ritdggiimai, | sl sl

:.L-J-_'p-.}.-.I.E.J.-l..ig gl g -; 126 X, +0,8821

1 ae d besarnya koefisien
)\ v i

regresi berganda }. } 13‘ H l .51. ﬁ mﬂ F ﬁ; geresi berganda X; =
el €000 lolunela

N.8821. Yang berartiy n., ir/ vang  lebih  dominan

Xi . Dart persa

berpengaruh terhadap semangat kerja I]Il‘*ﬂ.l‘l(]lllgk?m dengan faktor distplin kerja.

b

Hasil Foefisien determinasi sebesar 9578% menunjukkan bahwa besamya
kontribusi vang dismmbangkan oleh disiplin kerja dan motivas: karvawan terhadap
peningkatan semangal kerja adalah sebesar 95,78% sedangkan sisanya peningkatan

semangat kerja disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

76
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3. Pengaruh digiplin kegja terhadap semangal kerja merupakan pengaruh yang signifikan
dan bukan karena faktor kebetulan yang dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dengan
menggunakan t fest diperoleh nilai t hitung sebesar 2,429 lebil besar dari t tabel
sebesar 1,6779,

4. Pengarub motivasi kerja terhadap semangal kerja juga merupakan pengaruh yang
positif dan signifikan serta bukan karena faktor kebetulan yang dibuktikan dengan

hasil uji hipotesis dengan menggunakan 1 test diperoleh nilai t hitung sebesar 5, 769

5. Disiplin kerja dan -.'-#— ! \amlﬂf signifikan terhadap
I i 1

semangat I{E.‘I']d {‘ y 1N ot as peynakan uji F test

L
6.2. Saran-saran |

.~
&
=
=
>

Dari hasil E i hengaruh variabel

cigiplin kerja (X;) dan

".II &l oty 5‘. M Jap var: ‘cemangat kerja (Y)
pada PT. Indonesia 1%1['3'5"-1 '*:Eu"‘!jfléﬁni a l.qi'ﬂr ||r3 dapst meiplng

beberapa zaran sebagai bertkut : |

1. Perusahaan hendaknya terus mendorong dan memberikan motivasi dengan jalan
memberikan perhatian dalam segala macam bentuk seperti pemberian insentif yang
menyeluruh untuk semua karyawan, jaminan hari tua dan tunjangan-tunjangan lain
vang belom dipenuhi. Di samping itn pemberian motivasi melalui pemberian pujian,

penghargaan bahkan imsentif terns di kembangkan agar dalam dini karyawan timbul

rasa senang merasa dihargai dan merasa diperlakukan sebagai manusia.
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Peningkatan tingkat kedisiplinan karyawan hendalmya juga melibatkan karyawan
datan Bl membuat kebijakan dan peraturan tentang kedisiplinan selama bekerja,
tidak hanya membuat peraturan secara sepihak totapi Juga harug melibatkan semua
pibak terutuma dalam pemberian sangsi, teguran manpun hukuman vang menmntut
konsekwensi kepada seluruh jajaran manajemen perusaliaan bukan hanya kepada
kervawan biasa (buruh). Dengan melibatkan karvawan dalam membuat kesepalcatan

peraturan itu berarli proses partisipasi karyawan bawahan dalam perusahaan telah

dijalankan.
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Lampiran 1

DAFTAR PERTANYAAN

ANALISIS PENGARUH DISIPLIN KERJA DAN MOTIVASI
KARYAWAN TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA
PT. INDONESIA STEEL TUBE WORKS DI SEMARANG

Responden yang terhormat,

Terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi kuesioner ini. Kuesioner ni

berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan pekerjaan anda sebagai

tenaga kerja pada PT. INDONESIA STEEL TUBE WORKS DI SEMARANG. Tujuan
dari kuesioner ini adalah 3. data tentang faktor -faktor yang
mempengaruhi semangal anda dalam melakukan aktivitas
sebagai tenaga kes litian ini adalah sebagai
bahan untuk . FNGARUH DISIPLIN
KERJA D& IWGAT KERJA
KARYAWA E SEMARANG,
sebagai salah i ,éaku!has Ekonomi
Unissula Semuang 1::1 ini hanya skan
digunakan untuk] ‘ .kepentingan lainnya
serta tidak muxi’g | tan untuk memberikan
pendapal anda. =L : ,s inda membaca petunjuk

\ w1 i,
pengisian, terina kas . m

Petunjuk Pengisian

Anda akan menemui pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut faktor faktor yang
adz dalam diri anda yang berhubungan dengan semangat kerja. Perhatikan petunjuk
dibawah i :

1. Isilah data teniang diri anda sesuai dengan keadaan yang sebenarnya pada urutan I
tenisng Identitas Responden.

2. Berilah tanda silang (x) pada tempat yang tersedia a, b, ¢, d atau e gesual dengan
pendapat anda berdasarkan pada kenyataan yang anda alami sebagai lenaga kerja
pada wrutan T1, 11 dan IV, masing masing tentang variabel disiplin kerja, motivasi
dan variabel semangat kerja




Lampiran 1

I

1.

2

INDENTITAS RESPONDEN

Naina

Umur

Jenis Kelamin
Status Perkawinan

Alamat Tempat Tinggal

Fendidikan Terakhir

atau tujuan anda

u
neny. . [Poogya kel
b @Pbl'&lqd-vlﬂ-

yelesarkan p m, adakal sesuatu yang anda harapkan
dari peruschaan sat&lah menyelesmkan pekerjaan dengan baik ?
2 Selalu d. Jarang
b. Sering e. Tidak pemah
¢. Kadang-kadang

Setelah menyelesaikan pekerjaan dengan baik, apakah anda mendapatkan
pujian dan penghargaan dari atasan anda ?

a  Selalu d. Jarang
b. Sering e. Tidak pemah
¢. Kadang-kadang

Apakah anda menghurapkan perusshaan memberikan jaminan keamansan
kerja ?

a Selaln d. Jarang

b. Sering e. Tiduk pernah

¢. Kadang-kadang



6. Bagaimana tang: jan saudara mengenai metode kerja yang telah ditetapkan

oleh perusahaan 7

a Sangat patuh d. Tidak patuh
b, Patuh e. Sangat tidak patuh
¢. Kadang-kadang patuh

IV. VARIABEL SEMANGAT KERJA

L.

Apakah anda selalu memperhatikan tata-tertib presensi sehari-hari :

a. Sangal Memperhatikan d.  Tidak Memperhatikan
b. Memperhatikan NS
¢. Kurang Memperhatikag

o

o

rakhir, anda pemah
bulan ?

¢, kadang-kadang

Bagaimana pendapat anda mengenai pekerjaan yang anda geluti di perusahan
bl ?

a  Sangat menyenangkan d.  Kurang meyenangkan
b. Menyenangkan e.  Tidak menyenangkan
¢. Cukup menyenangkan

Apakabh hasil kerja anda selama ini telah sesuai dengan target yang ditetapkan
perusahaan ?

4 Selalu sesuai target d. Kurang sesuai
b. Sering sesuai target e.  Tidak sesuai target
c. Kadang-kadang



6. Apakah anda mengharapkan pemberian insentif dan bonus dari perusahaan ?

a  Sangat berharap d. Jarang
b. mengharap e. Tidak pernah mengharap
¢. kadang-kadang

7. Apakah dengan adanya pujian dan penghargaan tersebut, anda akan bekerja
lebih giat lagi sehingga prestasi kerja anda dapat meningkat ?

a Selalu d. Jarang
b. Sering e. Tidak pernah
¢. Kadang-kadang

IIl. VARIABEL DISIPLIN
E
1. ot sa nggunaan jam kerja ketika saudara

2 }Lu instruksi yang
3. _ n ﬂ_ ﬂ peraturan yang ada di
perusahzmn |
n Sﬂ_ngﬁt 1" n_lnﬂ e il
b. Patuh e, Sangat tidak patuh

¢. Kadang-kadang patuh

4. Bagaimana tanggapan ssudara mengenai pemakaian seragam kerja selama

anda bekerja ?
a  Selalu memakai d. Jarang memakai
b. Seringkali memakai e. Tidak pernah memakai

¢, Kadang-kadang memaka

5. DBagaimana tanggapan saudara mengenal penggunaan alat dan parlengkmm
kerja selama bekerja di perusahaan ?

a.  Selalu memakai d. Jarang memalkai

b. Sering memakai e. Tidak pernah memakai
¢. Kadang-kadang memakai



. Apakah anda dapat bekerja sama dengan rekan kerja anda sekiranya anda
melaksanakan pekerjaan dalam satu regu atau kelompok ?

a8 Selalu bekerja sama d.  Jarang bekerja sama

b. Sering bekerja sama e.  Tidak pernah bekerja sama
¢. Kadang-kadang

Apakah anda menggunakan waktu istirahat anda tepat waktu ?

a. Selalu tepat waktu d.  Jarang tepat waktu
b, Sering tepat waktu e.  Tidak pernah tepat waktu
¢. Kadang-kadang

Apakah anda pernah ijin tidalkmasuickerja dalam satu bulan kerja ?

a Tidak pernah
b. Jarang

UNISSULA
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Lariiran 3

Nilzi Variabel Motivasi (X;)
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Variabel Semangat Kerja (Y)
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FOTAL S¥OR VARIABEL DISIPLIN. MOTIMAST DAN SEMANGAT KERJA
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——————————————————————— REGRESSTON ANALYSIS ===——emmmme e oommoe o

HEARDER DATA FOR: D:RblIS=hHA LQEEL: DATA TUIAL SKOR HASIL JAWABAN RESFUNDE
MUMBER DF CASES: 50 HMUMBER OF VARIABLES: 3

HIGLISIS REGRESI BERGANDA

Irfuz x MNAFE MEAN STD.DEV.
i Disiplin 22,6400 5.0941
2 Motivaci 27,1800 6.481%9
DEP, VYAaR.: Smgt, Kerj 34,0600 B.2472

T T e e e e e T —-—-———-.--——.-.--—-.-.—.-_-—.-.-.—.-_—--.-r———-_--_—-.n.-._—..-_.-.—_.—.-

VeR.  REGRESSIOM COEEFICIENT STDZ T(DF= 47) PROB. \ PARTIAL
Disiplin .47 28 e 2.429 | ,01%00 111
Motivasi -HBZ1 5.769 - 00000 | L4114
CONSTANT 1 /

STD. ERROR OF EST. = 1,7,

~DJUSTED R SOQUAERED

R SGUARED
MULTIBLE
SOURCE SUM A ARES 85— S K F RATIO FPRUH.
REGRESS 10N - : ot 533.989 . 000E+00
RES [ DUAL

TOTAL
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